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ABSTRAK 

 

MILIA SUGIARTI. 2023. Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Guided 

Writing terhadap Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Kelas II SDN 170 

Mulyasri Kabupaten Luwu Timur. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Dibimbing oleh Syahruddin dan Ratnawati. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya bahan ajar inovatif bagi 

siswa untuk berlatih menulis tegak bersambung. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan pengaruh lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis guided writing 

terhadap keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas II SDN 170 Mulyasri 

Kabupaten Luwu Timur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan penelitian 

eksperimen (pre eksperimental design) dengan desain one-grup pretest- postest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SDN 170 Mulyasri 

Kabupaten Luwu Timur dengan jumlah sampel sebanyak 22 siswa. Instrument 

penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah tes uraian (pretest-

postest) dan observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan uji t. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh LKPD berbasis guided writing 

terhadap keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas II SDN 170 Mulyasri 

Kabupaten Luwu Timur. 

 

Kata kunci: LKPD berbasis guided writing,  menulis tegak bersambung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Menurut Rahmawati & Amal (2021:2) pendidikan merupakan memperbaiki 

pengalaman, nilai-nilai, kognitif, dan psikomotorik pada generasi muda yang akan 

datang sebagai usaha generasi sekarang dalam mempersiapkan tujuan hidup generasi 

selanjutnya, baik jasmani maupun rohani. Dengan pendidikan sesesorang dibekali 

dengan berbagai pengetahuan, keahlian, keterampilan dan juga pentingnya berbagai 

macam tatanan hidup baik yang berupa norma-norma, aturan yang positif, hal penting 

dalam proses pendidikan ialah pengusaan konsep dalam suatu pembelajaran, 

pembelajaran akan berjalan baik apabila dalam proses pembelajaran pendidik dapat 

mengaplikasikan salah satu prinsip menyampaikan penyampaian pembelajaran yaitu 

menarik perhatian siswa.  

Pendidikan pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan 

terlepas dari 4 keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai mahluk 

social, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan 

menggunakan bahasa sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan, 

juga berkomunikasi menggunakan bahasa tulis. Setiap keterampilan itu erat sekali 

hubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam 

memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui urutan yang teratur: mula-

mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu 
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kita belajar membaca dan menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan satu 

kesatuan yang utuh. Seluruh keterampilan tersebut saling berkaitan dan mendukung 

dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar. Setiap keterampilan itu erat pula 

hubungannya dengan proses-proses yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang 

menceriminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan 

jelas pula jalan pikirannya.  

Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan 

banyak pelatihan (Tarigan, 2015:1). Menurut Susanto (2013:3) dinyatakan, 

keterampilan berbahasa yang dilakukan manusia yang berupa menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis yang dimodali dengan kosakata, yaitu aktifitas intelektual, 

karya otak manusia yang berpendidikan. Menulis sebagai keterampilan seseorang 

(individu) mengomunikasikan pesan dalam sebuah tulisan. Keterampilan menulis di 

sekolah dasar dibedakan atas keterampilan menulis pemulaan dan keterampilan 

menulis lanjut. Keterampilan menulis pemulaan ditekankan pada kegitan menulis 

dengan menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, menyalin, dan melengkapi 

cerita. Sedangkan keterampilan menulis lanjut diarahkan pada menulis untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk percakapan, petunjuk, 

dan cerita. Di sekolah dasar khususnya di kelas rendah kurangnya minat menulis siswa 

dalam pelajaran bahasa Indonesia.  

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk 

meningkatkan kemampuan seorang siswa untuk berkomunikasi secara efektif secara 

lisan dan tulisan. Lingkup studi Bahasa Indonesia meliputi empat aspek keterampilan 

berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat dimensi 
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keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan untuk memperoleh keempat aspek 

tersebut harus melalui proses tahap demi tahap, mulai dari kegiatan mendengarkan, 

kemudian berbicara, dan beralih ke belajar membaca dan menulis. Keterampilan 

menulis merupakan salah satu hal yang harus diajarkan kepada siswa. Dalam proses 

penulisan, teknik ini sangat perlu diperhatikan dari guru dan staf pengajar sebagai 

keterampilan menulis adalah satu pembelajaran bahasa yang kompleks. 

 Keterampilan menulis di Sekolah Dasar dibedakan atas keterampilan menulis 

permulaan dan keterampilan menulis lanjut. Keterampilan menulis permulaan dimulai 

dari kegiatan mengenal huruf biasa dan huruf tegak bersambung. Menulis huruf tegak 

bersambung dirasa susah oleh siswa karena pada dasarnya menulis tegak bersambung 

harus memperhatikan bentuk, ukuran, dan tebal tipisnya tulisan secara baik, benar dan 

rapi. Dalam keterampilan menulis terjadi suatu proses yang rumit karena melibatkan 

gerakan tangan, lengan, jari, mata, koordinasi, pengalaman belajar, dan kognisi yang 

semuanya harus bekerja secara terintegrasi. Proses menulis yang rumit membuat siswa 

harus tetap rajin dalam berlatih agar keterampilan menulisnya semakin meningkat. 

Akan tetapi, pada kenyataannya tidak demikian. Bagi siswa, pelajaran menulis terasa 

begitu berat dan melelahkan. Tidak jarang siswa menolak untuk menulis terlalu 

banyak. Selain itu, terdapat siswa yang sangat kesulitan dan malas belajar menulis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan aktivitas yang 

menguras banyak energi terutama bagi siswa sehingga menyebabkan keterampilan 

menulis tegak bersambung sebagian besar siswa menjadi rendah. 

Menulis tegak bersambung membutuhkan koordinasi kemampuan kognitif, 

motorik, dan neuromotorik. Selain estetika, tulisan tegak bersambung juga dapat 
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dievaluasi dari segi keseragaman dan keselarasan font, kualitas garis, ukuran, 

kemiringan, dan spasi. Selain untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan 

motorik, menulis tegak bersambung dirancang untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi tertulis siswa melalui kegiatan menulis indah. Khususnya dalam tulisan 

kursif, menitik beratkan pada keterbacaan dan kelancaran tulisan siswa. Keterbacaan 

dan kelancaran terkait dengan kejelasan huruf dan kata yang ditulis sehingga pembaca 

dapat memahaminya Perumusan kedua indikator ini akan berdampak pada penampilan 

kaligrafi siswa selanjutnya, karena mereka sudah terbiasa menulis rapi sejak kecil. 

Sebagai keterampilan, menulis tegak bersambung membutuhkan pengajaran yang 

konkret  bagi peserta didik.  

Di sekolah dasar khususnya kelas rendah masih banyak siswa yang belum mahir 

dalam menulis tegak bersambung. Hal tersebut dikarenakan beberapa hal. Pertama, 

permasalahan siswa yang kurang terampil dalam menulis huruf tegak bersambung. 

Permasalahan ini terlihat dari kerapian tulisan siswa yang masih kurang. Selain itu 

siswa kurang terampil dalam menggunakan huruf kapital dengan baik dan benar. 

Terlebih lagi disaat guru mendikte soal atau kalimat, kemudian siswa diminta menulis 

apa yang didiktekan oleh guru. Terlihat sebagian siswa belum mampu menuliskan apa 

yang didiktekan guru dengan benar dan tepat. Hal ini menyebabkan banyak siswa yang 

berkali-kali maju ke meja guru untuk meminta guru mengulang pernyataan yang 

diberikan. Kedua, permasalahan yang tampak yakni kurangnya bimbingan guru kepada 

siswa secara individu terkait menulis tegak bersambung dengan benar. Hal ini terlihat  

pada saat diberi tugas menulis tegak bersambung dengan menyalin di buku tugas 

masing- masing. Siswa saling berebut untuk meminta diajari menulis satu persatu 
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dengan memanggil guru. Hal ini menyebabkan kegaduhan di kelas dan membuat 

pembelajaran menjadi tidak efektif. Ketiga yakni kurangnya sarana bagi siswa untuk 

berlatih menulis tegak bersambung secara mandiri. Siswa menjadi tergantung kepada 

guru dalam berlatih menulis tegak bersambung. Sementara, hanya terdapat seorang 

guru di dalam kelas untuk mengajar 22 siswa. Apabila semua siswa meminta untuk 

diajari secara individu, maka akan menghabiskan banyak waktu dan tidak efektif dalam 

pembelajaran. Di sisi lain, apabila guru tidak membimbing siswa secara individu, siswa 

mengalami kesulitan dalam belajar menulis. Hal inilah yang membuat siswa tidak 

selesai dalam mengerjakan tugasnya. 

Untuk meningkatkan minat menulis siswa, guru memfasilitasi siswa dengan 

media tulis, bisa berupa LKPD yang mempermudah siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan sarana untuk membantu 

dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi 

efektif antara peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi 

belajar peserta didik.  

Penggunaan LKPD di sekolah dasar khususnya kelas II SDN 170 Mulyasri 

cukup sederhana dalam pembelajaran bahasa indonesia pada kegiatan menulis tegak 

bersambung, sehingga minat siswa untuk menulis tegak bersambung masih kurang, hal 

tersebut bisa dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung pada kegiatan menulis 

tegak bersambung. 

Menurut Danial & Sanusi (2020 : 5), langkah-langkah teknis penyusunan 

LKPD secara umum adalah:  

a. Menganalisis kurikulum tematik.  
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b. Menyusun peta kebutuhan LKPD. 

c. Menentukan judul LKPD. 

d. Menentukan KD dan indikator 

e. Menentukan tema sentral dan pokok bahasan. 

f. Menentukan alat penilaian. 

g. Menyusun materi 

h. Memerhatikan struktur bahan ajar. 

Berdasarkan observasi dan wawancara beberapa guru di SDN 170 Mulyasri 

Kabupaten Luwu Timur, ditemukan berbagai permasalahan diantaranya siswa yang 

kurang terampil dalam menulis dengan huruf tegak bersambung, kurangnya bimbingan 

guru kepada siswa secara individu untuk belajar menulis, kurangnya motivasi belajar 

menulis tegak bersambung pada siswa, dan juga kurangnya sarana bagi siswa untuk 

berlatih menulis huruf tegak bersambung. 

Mengingat luasnya faktor penyebab rendahnya keterampilan siswa dalam 

menulis huruf tegak bersambung maka masalah dibatasi pada kurangnya bahan ajar 

inovatif bagi siswa untuk berlatih menulis tegak bersambung.. Dengan demikian solusi 

dari permasalahan yang ada yaitu dengan menggunakan bahan ajar untuk berlatih 

menulis tegak bersambung dengan Lembar Kerja  Peserta Didik berbasis Guided 

Writing untuk membantu mengasah keterampilan dan mempermudah siswa dalam 

belajar menulis tegak bersambung secara mandiri. 

Guided writing atau menulis terbimbing adalah suatu cara atau petunjuk yang 

digunakan oleh guru dalam membimbing siswa untuk menuangkan segala ide atau 

gagasan secara tertulis, sehingga ide tersebut dapat digambarkan secara jelas (Apriyani, 
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2015 : 4). Fokus Guided Writing sebagai berikut: Fokus utama Guided Writing adalah 

proses mengajak siswa membiasakan menulis secara produktif untuk meningkatkan 

kelancaran menulis dan pengalaman dibandingkan dengan hasilnya, walaupun hasilnya 

mungkin muncul dari pelatihan tersebut. Dari kedua definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa menulis yang paling utama yaitu hasil dari sebuah proses tulisan. 

Guided Writing adalah sebuah metode pengajaran menulis langsung yang dirancang 

untuk pembelajaran pengetahuan yang bersifat faktual dan prosedural. 

Metode guided writing memiliki langkah- langkah tertentu dalam penerapannya. 

Langkah- langkah ini perlu diikuti agar pembelajaran menulis tegak bersambung 

efektif dan efisien. Menurut Silver (2012 : 35) langkah-langkah metode menulis tegak 

bersambung adalah sebagai berikut :  

a. Pemodelan. Pada langkah ini, guru memberikan pemodelan dalam melakukan 

suatu keterampilan. Pada saat yang sama siswa memperhatikan pemodelan yang 

dilakukan oleh guru dengan seksama.  

b. Praktik terarah. Pada langkah ini, guru menggunakan pertanyaan- pertanyaan 

pancingan yang dilakukan dalam rangka memberikan pengarahan agar siswa 

melakukan langkahlangkah yang diharapkan dalam melakukan suatu 

keterampilan.  

c. Praktik terbimbing. Pada langkah ini, guru melihat proses siswa disertai dengan 

memberikan pembinaan/bimbingan dan umpan balik.  

d. Praktik mandiri. Pada langkah yang terakhir, siswa berusaha mempraktikkan suatu 

keterampilan yang telah dipelajari dengan lmengikuti langkah- langkah tersebut 

secara mandiri. 
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Berdasarkan gambaran dari permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia perlu adanya sebuah inovasi dalam penggunaan 

bahan ajar yang dapat meningkatkan keterampilan menulis tegak bersambung di kelas 

II UPT SP SDN 170 Mulyasri. Oleh sebab itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Guided Writing terhadap 

Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Kelas II SD di SDN 170 Mulyasri.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yakni, “bagaimana pengaruh penggunaan lembar kerja 

peserta didik berbasis Guided Writing terhadap keterampilan menulis tegak 

bersambung kelas II di SDN 170 Mulyasri ? ” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis Guided 

Writing terhadap keterampilan menulis tegak bersambung kelas II  di SDN 170 

Mulyasri. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan terkait dengan penggunaan 

lembar kerja peserta didik berbasis Guided Writing dalam pembelajaran menulis 

tegak bersambung di kelas II SD. 

b. Secara Praktis  
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a) Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa agar mampu menulis 

tegak bersambung sesuai dengan ketentuan bentuk dan ukuran proporsionalnya. 

b) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengevaluasi penggunaan bahan ajar yang digunaka dalam rangka memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran di sekolah. 

c) Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengatasi 

permasalahan siswa terkait dengan keterampilan menulis tegak bersambung siswa 

kelas II SDN 170 Mulyasri. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

variasi bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik berbasis Guided Writing yang 

dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan proses pembelajaran keterampilan 

menulis tegak bersambung. 

d) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman sekaligus sebagai 

usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Bahasa Indonesia di SD merupakan  salah satu mata pelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa merupakan alat komunikasi. 

Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri 

memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Keterampilan 

berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan 

menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan 

membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing skills) (Ali, 2020:6). 

Dalam pembelajaran tugas pendidik yang paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan belajar agar dapat mendukung terjadinya perubahan perilaku yang lebih 

baik bagi siswa. Untuk mencapainya pendidik dapat menggunakan berbagai sumber 

belajar untuk mendudukung proses terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa.  

Selain itu, pendidik juga harus menggunakan strategi ataupun metode 

pembelajaran agar siswa tertarik dan mudah memahami materi yang akan diajarkan. 

Sekolah dasar (SD) sebagai penggalan pertama pendidikan dasar, seyongyanya dapat 

membentuk landasan yang kuat untuk tingkat pendidikan selanjutnya. Dengan tujuan 

sekolah harus membekali lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan dasar yang 

memadai, yaitu kemampuan proses strategis.  
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Adapun kemampuan proses strategis adalah keterampilan berbahasa. Dengan 

kemampuan berbahasa yang dimiliki, siswa mampu menimba berbagai pengetahuan 

mengapresiasi sastra, serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. Dengan 

kemampuan berbahasa yang dimiliki siswa, siswa akan mampu menimba berbagai ilmu 

pengetahuan yang terutama dan ditujukan dalam memahami materi bahasa Indonesia, 

bersastra, bahasa seni dan sastra.  

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dipelajari di sekolah dasar 

mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Pembelajaran di SD ini dapat dibagi menjadi 

pembelajaran kelas rendah dan kelas tinggi. Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

rendah memiliki kekhasan sendiri. Kekhasan ini tampak dari pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan tematik. Kekhasan juga tampak secara jelas dari materi 

bahan ajar yang diajarkan di SD kelas rendah. 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia menuntut optimalisasi tidak hanya pada 

aspek materi, tetapi juga aspek penggunaan metode dan teknik pembelajaran di kelas. 

Proses belajar mengajar memerlukan interaksi yang memadai yang merupakan syarat 

mutlak untuk berkembangnya belajar bahasa yang optimal. Interaksi diyakini berperan 

sebagai proses kognitif dalam interaksi murid dengan masukan dan murid dengan 

sesama temannya. Oleh karena itu, murid tidak hanya hanya sekadar menyimak 

masukan, tetapi berpartisipasi aktif dalam mengolah dan menegosiasikan masukan 

tersebut. Dengan kata lain, belajar bahasa yang optimal memerlukan interaksi 

negosiatif yang menempatkan murid pada posisi pengolah informasi yang diperlukan 

melalui makna dengan guru dan sesama temannya. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta 

didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan 

fungsinya. Pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional 

dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan 

menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. 

Di sekolah dasar pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia lebih diarahkan 

pada kompetensi siswa untuk berbahasa dan berapresiasi sastra. Pelaksanaannya, 

pembelajaran sastra dan bahasa dilaksanakan secara terintegrasi. Sedangkan 

pengajaran sastra, ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menikmati, 

menghayati, dan memahami karya sastra. Pengetahuan tentang sastra hanyalah sebagai 

penunjang dalam mengapresiasi.  

2. Keterampilan Menulis  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar ditekankan terhadap 

pengembangan empat aspek kemampuan dasar yang terdiri dari kemampuan 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek dasar dalam 

berbahasa Indonesia memiliki keterkaitan satu sama lain, sehingga harus dikuasai 
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dengan baik oleh siswa. Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang melibatkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi. Masalah 

yang berkembang berkenaan dengan kegiatan menulis adalah pengetahuan dasar 

terhadap performansi atau kemampuan menulis. Selanjutnya, menulis merupakan 

aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan dalam lambang 

kebahasaan. Kegiatan ini melibatkan aspek penggunaan tanda baca dan ejaan, 

penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, pengembangan paragraf, 

pengolahan gagasan serta pengembangan model karangan. Selain itu, kegiatan menulis 

adalah mendeskripsikan dan merekonstruksi serta melakukan proses penemuan dan 

penggalian ide-ide untuk diekspresikan. Perlu disadari bahwa proses menulis sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan dasar yang dimiliki seperti, kemampuan memilih dan 

menggunakan kosakata, menerapkan tanda baca, dan memahami isi atas pesan dari 

komunikasi yang disampaikan melalui tulisan (Sukirman, 2020:12). 

Keterampilan menulis merupakan salah satu komponen keterampilan dalam 

muatan Bahasa Indonesia yang harus dikuasai oleh peserta didik, hal ini disebabkan 

karena menulis merupakan kemampuan penggunaan Bahasa dalam penyampaian ide, 

pikiran, atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa tulis. Menulis 

menjadi salah satu kegiatan yang bersifat kompleks, hal ini dikarenakan dalam menulis 

siswa dituntut untuk mampu menata dan mengorganisasikan berbagai ide, gagasan, dan 

perasan secara langsung terhadap pokok permasalahan atau peristiwa yang sedang 

terjadi. Melalui sebuah tulisan atau karangan siswa akan dapat mengolah pikiran, 

mengasah rasa, dan mengkomunikasikan hasil pemikiran dalam bentuk tulisan atau 

karangan. Ide dan gagasan yang dituangkan seseorang dalam sebuah tulisan akan 
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mencerminkan kualitas sumber dayanya, yakni apabila semakin baik tulisan yang 

dibuat oleh, maka semakin baik pula ide dan gagasan yang dimiliki (Widiastuti, 

2022:9). 

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa 

sekolah dasar memiliki kemampuan menulis yang baik. Siswa lebih banyak 

beranggapan bahwa menulis merupakan salah satu kegiatan yang sulit untuk dilakukan, 

karena membutuhkan proses berpikir untuk mengembangkan berbagai ide-ide dalam 

tulisan. Permasalahan keterampilan menulis siswa cenderung disebabkan karena 

kurangnya optimalnya proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Selain itu masih 

banyak sekolah yang tidak memiliki instrumen penilaian kemampuan Bahasa kususnya 

kemampuan menulis Jika dibiarkan secara terus menerus hal ini akan berdampak pada 

pencapaian pembelajaran yang kurang maksimal. Kemampuan menulis pada anak 

tidak dapat terukur dengan baik sehingga guru tidak dapat mengetahui keberhasilan 

proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yakni dengan mengembangkan instrument penilaian 

kemampuan menulis siswa. Instrumen penilaian menjadi salah satu komponen penting 

yang harus dimiliki oleh guru. Hal ini disebabkan karena melalui instrument penilaian 

guru akan dapat mengukur kemampuan serta mengetahui tingkat perkembangan siswa. 

Instrumen penilaian yang baik adalah intrumen yang bersifat valid dan reliabel. Melalui 

instrument penilaian guru akan dapat mengevaluasi metode pembelajaran yang 

digunakan dan mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai dengan baik atau 

belum . Ketepatan dalam menggunakan instrumen dalam evaluasi akan menentukan 
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hasil yang diperoleh. Ketepatan antara yang diukur dengan alat ukur sangat diperlukan 

sehingga tidak terjadi kesalahan ketika membuat suatu keputusan ataupun kesimpulan.  

3. Keterampilan Menulis Tegak Bersambung  

1) Pengertian Menulis Tegak Bersambung 

Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan 

sebuah tulisan. Manfaat dari menulis yaitu:  

a. Meningkatkan kecerdasan. 

b. Meningkatkan daya inisiatif dan kreativitas. 

c. Menumbuhkan keberanian. 

d. Pendorong keamanan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

Menulis tegak bersambung adalah kegiatan menghasilkan huruf yang saling 

bersambung dilakukan tanpa mengangkat alat tulis. Adapun kelebihan tulisan tegak 

bersambung ialah otak kita akan berkembang dengan baik, merangsang kerja otak lebih 

kreatif, menulis lebih cepat, tulisan yang dihasilkan lebih indah dan rapi dan mengasah 

daya seni (Usmiwati, 2012:7). 

Menulis tegak bersambung juga diartikan sebagai kegiatan menghasilkan huruf 

yang saling bersambung yang dilakukan tanpa mengangkat alat tulis. Kegiatan menulis 

tegak bersambung pada menulis permulaan sebaiknya menggunakan media yang baik 

dan efektif, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami maksud dari materi yang 

disampaikan dengan pasti.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulils tegak 

bersambung yakni merangkai huruf-huruf menjadi kata atau kalimat dengan 

menghubungkan antar hurufnya dengan garis terhubung tanpa mengangkat alat tulis. 
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2) Manfaat Menulis Tegak Bersambung 

Alasan diajarkanya menulis huruf tegak bersambung untuk siswa diantaranya 

yaitu:  

a. Gerakan tidak diulang-ulang. 

b. Menulis lebih cepat. 

c. Ukuran huruf relatif sama. 

d. Tidak akan kesulitan membaca hururf balok.  

Namun, sebelum siswa belajar menulis huruf tegak bersambung, terdapat 

tahapan dalam menulis huruf tegak bersambung dari huruf balok diantaranya:  

a. Kata-kata ditulis dalam huruf balok. 

b. Huruf-hurufnya saling dihubungkan menggunakan garis putus-putus dengan 

pensil berwarna. 

c. Anak menelusuri huruf balok dan garis penghubungnya untuk membentuk huruf 

bersambung. 

Menulis dengan menggunakan huruf tegak bersambung juga memiliki mafaat 

diantaranya melatih kesabaran, ketelitian, dan melatih motorik halus dan merangsang 

kerja otak siswa. Pola menulis yang baik akan berpengaruh terhadap kepribadian anak. 

Selain itu ada manfaat lain dalam menulis tegak bersambung antara lain, merangsang 

perkembangan motorik anak, menulis lebih cepat dan tulisan menjadi indah dan rapi. 

Pernyataan tersebut diperjelas dengan pendapat.  

Menulis tegak bersambung memiliki manfaat diantaranya:  

a. Mengasah kemampuan otak, khususnya dalam hal seni dan kreativitas siswa. 

b. Merangsang perkembangan motorik siswa. 
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c. Menulis lebih cepat, indah, dan rapi. 

Dapat disimpulkan bahwa menulis dengan tegak bersambung sangat 

bermanfaat untuk siswa yang sedang belajar menulis. Beberapa manfaat yang diperoleh 

dengan menulis tegak bersambung yakni tulisan menjadi lebih rapi dan proporsional, 

melatih kesabaran, dan motorik siswa. 

3) Tahap-tahap Menulis Tegak Bersambung  

Pembelajaran menulis tegak bersambung bukan suatu pembelajaran yang 

dianggap mudah. Dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan dalam belajar menulis tegak 

bersambung. Menurut Tompkins (1995:480-487) menulis tegak bersambung dapat 

diajarkan melalui tiga tahap, diantaranya adalah:  

a. Menulis tangan sebelum kelas awal (handwriting before first grade). 

Pada awalnya siswa menggambar, kemudian berkembang menjadi sebuah 

tulisan. Kemampuan motorik halus siswa dilatih melalui kegiatan menggambar di atas 

pasir, finger painting atau melukis dengan jari, dan juga membentuk pola huruf dengan 

menggunakan plastisin.  

b. Menulis tangan di kelas awal (handwriting in the primary grade) 

Pembelajaran menulis di kelas awal dimulai dari siswa mempelajari bagaimana 

menulis huruf lepas atau balok. Kemudian siswa belajar menulis kata dengan 

menggunakan huruf lepas.  

c. Menulis tangan di kelas lanjut (handwriting in the middle and upper grades). 

Menulis tangan di kelas lanjut (handwriting in the middle and upper grades) 

Siswa sudah mulai dikenalkan dengan bentuk huruf tegak bersambung. Siswa belajar 

untuk merangkaikan huruf tegak bersambung menjadi kata maupun kalimat.  
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Berdasarkan beberapa penjelasan tentang langkah-langkah menulis tegak 

bersambung di atas dapat disimpulkan bahwa menulis tegak bersambung dapat dimulai 

dengan pra menulis yakni untuk melemaskan motorik siswa, belajar memegang pensil 

dan menempatkan kertas degan tepat, mengenal garis halus untuk menulis, memahami 

konsep bentuk huruf, dan berlatih menulis hingga siswa terampil. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik 

1) Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Ningrum dkk (2023:5) lembar kerja peserta didik adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu 

tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar (KD) 

yang akan dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pembelajaran apa 

saja. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta 

didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang 

terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat 

berupa teoritis dan atau tugas-tugas praktis. 

LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif 

maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam bentuk 

panduan eksperimen atau demonstrasi. LKPD yaitu materi ajar yang sudah dikemas 

sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar 

tersebut secara mandiri. Jadi, LKPD adalah lembaran dimana peserta didik 

mengerjakan sesuatu terkait dengan apa yang sedang dipelajarinya, meningkatkan 

keterampilan menulis tegak bersambung. 
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2) Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

Adapun manfaat dari LKPD adalah sebagai berikut :  

a) Memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Membantu peserta didik menemukan suatu konsep dalam belajar.  

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD dapat membantu peserta didik 

dalam mempelajari materi yang sulit disampaikan secara lisan dan juga dapat 

mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk menemukan konsep-

konsep melalui aktifitas peserta didik. 

3) Tujuan Lembar Peserta Didik 

Tujuan pembuatan LKPD adalah sebagai berikut:  

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan.  

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta dapat didik 

terhadap materi yang diberikan.  

c) Melatih kemandirian belajar peserta didik.  

d) Memudahkan pendidik dalam tugas kepada peserta didik. 

4) Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik 

Adapun kelebihan dari LKPD yaitu sebagai berikut: 

a) LKPD untuk mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  

b) Membantu peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan konsep.  

c) Menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang menekankan keaktifan 

peserta didik.  

d) Serta dapat memotivasi peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa LKPD dapat 
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mengaktifkan peserta didik dalam belajar, LKPD juga menjadi media 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik belajar secara mandiri dalam 

menemukan konsep, sehingga dapat memotivasi peserta didik. 

4) Cara Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Danial & Sanusi (2020:33), langkah-langkah teknis penyusunan 

LKPD secara umum adalah:  

a. Menganalisis kurikulum tematik. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD. 

c. Menentukan judul LKPD. 

d. Menentukan KD dan indikator. 

e. Menentukan tema sentral dan pokok bahasan. 

f. Menentukan alat penilaian. 

g. Menyusun materi. 

h. Memerhatikan struktur bahan ajar. 

5) Macam-Macam Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD merupakan lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan 

olehpeserta didik. LKPD yang dapat digunakan dalam pembelajaran ada dua macam, 

yaitu LKPD eksperimen dan LKPD non eksperimen (Kasih et al., 2018:22). LKPD 

eksperimen digunakan untuk membimbing peserta didik dalam kegiatan praktikum. 

Dengan demikian peserta didik memiliki pegangan dan petunjuk sebelum melakukan 

kegiatan praktikum dan guru pun tidak perlu menjelaskan alat, bahan ataupun prosedur 

kerja sebelum praktikum, sehingga peserta didik bisa melakukan praktikum secara 

mandiri dan tentunya hal ini juga akan mengefisiensikan penggunaan waktu dalam 
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pembelajaran. LKPD non eksperimen berguna untuk kegiatan diluar percobaan seperti 

materi, pengetahuan dan lain-lain.  

Setiap LKPD disusun untuk tujuan tertentu. Menurut Rohmaina (2018:20) 

karena adanya perbedaan tujuan maka LKPD dibedakan menjadi lima macam, yaitu : 

a) LKPD Penemuan (LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu 

konsep). 

b) LKPD Aplikatif-Integratif (LKPD yang membantu siswa menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan). 

c) LKPD Penuntun (berfungsi sebagai penuntun belajar).  

d) LKPD Penguatan (berfungsi sebagai penguatan).  

e) LKPD Praktikum (berfungsi sebagai penunjuk praktikum). 

5. Metode Guided Writing 

1) Pengertian Metode Guided Writing 

Dalam bahasa Indonesia Guided Writing adalah tulisan yang dipandu. Jadi  

dapat diartikan bahwa Guided Writing merupakan cara yang digunakan guru dalam 

membimbing siswa untuk menuangkan segala ide secara tertulis. Menurut Binar Riyan 

Hasanah, Mukhamad Murdiono (2021:15) , bentuk-bentuk metode latihan terbimbing 

atau bisa disebut Guided Writing dapat direalisasikan dalam berbagai bentuk teknik, 

yaitu sebagai berikut:  

a. Teknik Inquiry (kerja kelompok). Dilakukan dengan cara berkelompok untuk 

bekerja sama dan memecahakan sebuah masalah dengan cara bekerja sama. 

b. Teknik Discovery (penemuan). Dilakukan dengan cara bertukar pikiran, pendapat 

atau diskusi oleh peserta didik.  
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c. Teknik Micro Teaching. Dilakukan dengan cara mempersiapkan peserta didik agar 

berani mengajar di depan kelas untuk memperoleh nilai tambah kecakapan peserta 

didik. 

d. Teknik Modul Belajar. Dilakukan dengan memberikan modul atau buku latihan 

siswa agar dapat berlatih di rumah.  

e. Teknik Belajar Mandiri. Dilakukan dengan mengajarkan peserta didik untuk selalu 

belajar atau mengulang pembelajaran yang sudah diajarkan. 

2) Langkah-langkah Penerapan Metode Guided Writing 

Metode Guided Writing memiliki langkah- langkah tertentu dalam 

penerapannya. Langkah-langkah ini perlu diikuti agar pembelajaran menulis tegak 

bersambung efektif dan efisien. Langkah-langkah metode menulis tegak bersambung 

adalah sebagai berikut :  

a. Pemodelan. Pada langkah ini, guru memberikan pemodelan dalam melakukan 

suatu keterampilan. Pada saat yang sama siswa memperhatikan pemodelan yang 

dilakukan oleh guru dengan seksama.  

b. Praktik terarah. Pada langkah ini, guru menggunakan pertanyaan- pertanyaan 

pancingan yang dilakukan dalam rangka memberikan pengarahan agar siswa 

melakukan langkah-langkah yang diharapkan dalam melakukan suatu 

keterampilan.  

c. Praktik terbimbing. Pada langkah ini, guru melihat proses siswa disertai dengan 

memberikan pembinaan/bimbingan dan umpan balik.  

d. Praktik mandiri. Pada langkah yang terakhir, siswa berusaha mempraktikkan suatu 

keterampilan yang telah dipelajari dengan lmengikuti langkah- langkah tersebut 
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secara mandiri. 

3) Kekurangan dan Kelebihan Metode Guided Writing 

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan, begitu 

pula dengan metode Guided Writing. Metode Guided Writing mempunyai beberapa 

kelebihan yaitu : 

a. Cara yang paling efektif dan efisien untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-

keterampilan kepada siswa. 

b. Guru dapat bekerja lebih dekat dengan siswa. 

c. Siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam mempelajari memberikan 

bimbingan (Haritzah, 2018:20).  

Menurut Apriani (2015:57) kelemahan dari metode Guided Writing adalah 

sebagai berikut:  

a. Guru memerlukan waktu yang lama dalam proses pembelajaran. 

b. Guru mengalami lebih banyak kesulitan dalam membimbing peserta didik yang 

memerlukan bimbingan. 

c. Tidak semua guru mempunyai kemampuan untuk mengajarkan dengan model 

pembelajaran ini. 

d. Tidak semua siswa sabar dalam menunggu bimbingan dari guru. 

 

6. Langkah-Langkah Menyusun LKPD Berbasis Guided Writing 

Menurut Danial & Sanusi(2020:18), langkah-langkah teknis penyusunan 

LKPD secara umum adalah:  

a. Menganalisis kurikulum tematik. 
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b. Menyusun peta kebutuhan LKPD. 

c. Menentukan judul LKPD. 

d. Menentukan KD dan indikator. 

e. Menentukan tema sentral dan pokok bahasan. 

f. Menentukan alat penilaian. 

g. Menyusun materi. 

h. Memerhatikan struktur bahan ajar.  

Ke delapan langkah-langkah teknis penyusunan LKPD tersebut telah dipahami 

oleh peserta pelatihan.  

Penyusunan LKPD berbasis Guided Writing, langkah-langkah teknisnya 

kurang lebih sama. Berikut langkah-langkah menyusun LKPD berbasis Guided 

Writing. 

1) Gambar ilustrasi di dalam LKPD menggunakan hasil foto atau gambar asli dan 

ada yang berbentuk kartun dari berbagai sumber maupun dibuat sendiri. 

2) Jenis huruf yang digunakan pada huruf balok adalah Baskerville Old sedangkan 

untuk huruf tegak bersambung menggunakan font tegak bersambung dengan 

berbagai penyesuaian sesuai dengan buku referensi. 

3) Lembar kerja peserta didik terdiri dari 40 halaman diantaranya. 

a) Siswa berlatih keterampilan motorik halus dengan menghubungkan titik-titik 

berbagai bentuk seperti garis lengkung, zig-zag, spiral dan lain-lain. 

b) Pengenalan huruf tegak bersambung dari huruf a sampai dengan z. Pengenalan 

penulisan huruf ini yakni dengan siswa menghubungkan titik- titik pada huruf 

tegak bersambung. Pengenalan huruf ini juga dilengkapi dengan tanda panah 
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cara menulis dan angka urutan penulisan yang tepat. 

c) Meghubungkan titik-titik hingga membentuk sebuah kata. Kata-kata yang 

dipelajari yakni nama-nama hewan. 

d) Menebak nama-nama hewan dari sebuah gambar kemudian menuliskan dengan 

huruf tegak bersambung. 

e) Menuliskan hasil pengamatan nama-nama hewan dan tumbuhan yang diketahui 

siswa pada gambar hutan dengan berbagai macam hewan dan tumbuhan di 

dalamnya. 

f) Memasangkan nama tumbuhan dan gambar dengan cara memberi nomor yang 

sesuai. Kemudian, menuliskan dengan huruf tegak bersambung. 

g) Mengenal huruf kapital dalam penulisan tegak bersambung. Pengenalan ini 

dengan menghubungkan titik-titik dengan melihat contoh yang terdapat tanda 

panah dan nomor cara penulisan yang tepat. 

h) Penjelasan penggunaan huruf kapital dan contoh-contoh penggunaan huruf 

kapital dengan menggunakan huruf balok. 

i) Melengkapi nama-nama hari dan nama-nama bulan sebagai salah satu 

penggunaan huruf kapital. 

j) Menyalin kalimat dengan huruf balok menjadi tulisan tegak bersambung dengan 

memperhatikan penggunaan huruf kapital dengan tepat. 

k) Penjelasan penggunaan tanda koma dan tanda titik pada kalimat dilengkapi 

dengan contoh. 

l) Menyalin kalimat dengan huruf balok menjadi tulisan tegak bersambung dengan 

memperhatikan penggunaan koma dan titik dengan tepat. 
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m) Menentukan kalimat dengan penulisan yang tepat. 

n) Pengenalan penggunaan tanda tanya dilengkapi dengan contoh penggunaan 

berbagai kata tanya. 

o) Menyalin kalimat dengan huruf balok menjadi tulisan tegak bersambung dengan 

memperhatikan penggunaan tanda tanya dengan tepat. 

p) Menyusun kata-kata hingga membentuk kalimat yang padu, kemudian 

dituliskan dengan huruf tegak bersambung. 

q) Melengkapi paragraf rumpang dengan menggunakan huruf tegak bersambung 

r) Menjawab pertanyaan dari teks dengan menggunakan huruf tegak bersambung. 

B. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran di SDN 170 Mulyasri menggunakan kurikulum 2013. Pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia mempunyai beberapa aspek keterampilan berbahasa salah 

satunya yaitu keterampilan menulis. Apabila keterampilan menulis siswa berkualitas 

maka kemampuan menulis akan berkualitas juga. Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar adalah untuk meningkatkan kemampuan seorang siswa 

untuk berkomunikasi secara efektif secara lisan dan tulisan. Untuk meningkatkan minat 

menulis siswa, guru memfasilitasi siswa dengan media tulis, bisa berupa LKPD yang 

mempermudah siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Ada dua permasalahan yang memengaruhi turunnya keterampilan menulis 

tegak bersambung siswa kelas II di SDN 170 Mulyasri yaitu, yang pertama kurangnya 

sarana bagi siswa untuk berlatih menulis tegak bersambung. Kedua siswa kurang 

mandiri dalam berlatih menulis tegak bersambung sehingga akan menggunakan banyak 

waktu dalam pembelajaran. 
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Dari kedua permasalahan tersebut, maka peneliti akan menggunakan LKPD 

berbasis Guided Writing sebagai sarana bahan ajar dalam keterampilan belajar menulis 

tegak bersambung, sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis tegak 

bersambung siswa kelas II di SDN 170 Mulyasri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Binar Riyan Hasanah (2021) tentang Peningkatan 

Keterampilan Menulis Tegak Bersambung melalui Metode Guided Writing pada 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar di SD N Gambir. Hasil penelitian tersebut 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar 

Keterampilan Menulis 

Keterampilan Menulis Tegak 

Bersambung  

LKPD 

LKPD Berbasis Guided 

Writing  

Keterampilan Menulis Tegak 

Bersambung Siswa Kelas II di 

SDN 170 Mulyasri Meningkat 

SDN 170 Mulyasri  
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menunjukkan bahwa metode Guided Writing berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis tegak bersambung dibuktikan dengan rekapitulasi hasil pengamatan dan 

hasil tes siklus I dan siklus II. Diketahui rerata hasil pengamatan siklus I pada 

pertemuan pertama yaitu 62,5 dan pertemuan kedua 62,5 sehingga reratanya yaitu 

62.5. Rerata hasil tes siklus I pada pertemuan pertama yaitu 43,4 dan pertemuan 

kedua 52,3 sehingga reratanya yaitu 47,85. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan sehingga dilanjutkan pada siklus 

II. Adapun rekapitulasi hasil pengamatan dan hasil tes siklus II. Diketahui rerata 

hasil pengamatan siklus I pada pertemuan pertama yaitu 78,1 dan pertemuan kedua 

84,3 sehingga reratanya yaitu 81,25. Rerata hasil tes siklus II pada pertemuan 

pertama yaitu 69 dan pertemuan kedua 71,53 sehingga reratanya yaitu 70,3. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode guided 

writing dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran keterampilan menulis 

tegak bersambung siswa kelas 2 SD N Gambir. Hal ini karena keterampilan 

menulis tidak akan lepas dari perkembangan motorik halus. Motorik halus akan 

lebih cepat berkembang apabila dalam pelaksanaan pembelajaran diberi arahan 

yakni melalui motode guided writing. Persamaan dengan penelitian tersebut 

terletak pada penggunaan metode Guided Writing dalam pembelajaran menulis 

tegak bersambung. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian tersebut terletak 

pada jenis penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas dengan pendekatan Kemmis & Mc Taggart sedangkan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dkk(2017:22) tentang Penggunaan Metode 

Latihan Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Tegak 

Bersambung di SDN 1 Kedungwuluh Kecamatan Padaherang Kabupaten 

Pangandaran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode menulis 

terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan menulis tegak bersambung. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada setiap siklusnya mengalami 

peningkatan. Rata-rata nilai siswa pada siklus I yaitu 74 dengan persentase 

ketuntasan 46,7%. Namun peningkatan tersebut belum sesuai target yang 

ditentukan. Setelah dilanjutkan pada siklus II nilai rata-rata siswa yaitu 77 dengan 

persentase 70%. Meskipun mengalami peningkatan, tetapi belum sesuai target 

yang ditetapkan maka harus di lanjutkan pada siklus III. Pada siklus III nilai rata-

rata siswa 81,7 dengan persentase ketuntasan 86,7%. Hal tersebut sudah 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah mencapai target yang ditentukan 

yaitu 75. Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada penggunaan metode 

Guided Writing dalam pembelajaran menulis tegak bersambung. Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

dengan pendekatan sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 

Setelah mengetahui pengaruh posistif metode Guided Writing yang digunakan 

dalam penelitian tersebut, maka sebagai langkah tindak lanjutnya, metode Guided 

Writing digunakan dalam penelitian ini sebagai penyusunan LKPD berbasis Guided 

Writing dalam keterampilan menulis tegak bersambung. 
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D. Hipotesis Penelitian  

 Berdasarkan teori yang telah dijelaskan maka hipotesis penelitiannya adalah 

ada pengaruh penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Guided Writing 

terhadap keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas II di SDN 170 Mulyasri 

Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang dilaksanakan ini termaksud dalam penelitian kuantitatif dan 

jenis penelitian adalah penelitian eksperimen (experimental research), penelitian 

eksperimen mempunyai tujuan untuk menentukan pengaruh antara sebab akibat 

antara dua fenomena. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design 

atau yang biasa disebut dengan pre-experimen. Desain yang digunakan dalam metode 

pre-experimen adalah one group pretest-posttest design, pada desain one group 

pretest-posttest design ini didalamnya terdapat pretest (sebelum diberi perlakuan), 

treatment (perlakuan diberikan) dan postest (hasil diberi perlakuan). Bentuk desain 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Design 

Pretest Treatment Postest 

 

𝐎𝟏 

 

X 𝐎𝟐 

 

Sugiyono (2017: 74) 

 
Keterangan :  

𝐎𝟏 : Pretest (sebelum perlakuan diberikan) 

𝐗  : Treatment (perlakuan diberikan menggunakan LKPD berbasis Guided Writing) 

𝐎𝟐 : Posttest (setelah perlakuan diberikan) 
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B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan pada kelas II SDN 170 Mulyasri 

Kabupaten Luwu Timur. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2017:119) populasi adalah wilayah generlisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karaketeristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dpelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas II di SDN 170 Mulyasri sebanyak 22 

orang. 

2. Sampel 

 Menurut Sugiyono (2017:120) mengemukakan bahwa sampel merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode pengambilan sampel non probability 

sampling dengan teknik sampel jenuh (sampling jenuh) untuk menentukan sampel 

penelitian. Artinya, penelitian ini menjadikan seluruh siswa kelas II yang ada di SDN 

170 Mulyasri menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 22 orang.  

D. Desain Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh LKPD berbasis Guided Writing terhadap 

keterampilan menulis tegak bersambung maka dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yang diamati dan diteliti, yaitu variabel independen (variabel bebas) yang 
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memengaruhi atau yang menjadi sebab pengaruh dan variabel dependen (variabel 

terikat) yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat. Desain penelitian digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Desain Penelitian 

Keterangan: 

X : Bahan ajar LKPD berbasis Guided Writing 

Y : Keterampilan menulis tegak bersambung siswa 

E. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

diterapkan seorang peneliti yang dipelajari untuk memperoleh informasi tentang hal 

tersebut selanjutnya ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:17). Terdapat 2 variabel 

yang ada di dalam penilitian ini, variabel bebas dan variabel terkait. Berikut ini 

veriabel yang dimaksud yaitu: 

1. Variabel bebas  

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bahan ajar LKPD berbasis Guided 

Writing. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan serta timbulnya variabel terikat. 

2. Variabel terikat  

 Variabel terkait dalam penelitian adalah keterampilan menulis tegak 

bersambung siswa kelas II di SDN 170 Mulyasri. Variabel terikat adalah variabel 

X Y 
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yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Bahan ajar LKPD berbasis Guided Writing 

 Menurut Ningrum dkk (2023:28) lembar kerja peserta didik adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu 

tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar (KD) 

yang akan dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pembelajaran 

apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh 

peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain 

yang terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta 

didik dapat berupa teoritis dan atau tugas-tugas praktis. 

 Dalam bahasa Indonesia Guided Writing adalah tulisan yang dipandu. Jadi  

dapat diartikan bahwa Guided Writing merupakan cara yang digunakan guru dalam 

membimbing siswa untuk menuangkan segala ide secara tertulis. Menurut Binar 

Riyan Hasanah, Mukhamad Murdiono (2021:19) , bentuk-bentuk metode latihan 

terbimbing atau bisa disebut Guided Writing dapat direalisasikan dalam berbagai 

bentuk teknik, yaitu sebagai berikut:  

a. Teknik Inquiry (kerja kelompok). Dilakukan dengan cara berkelompok untuk 

bekerja sama dan memecahakan sebuah masalah dengan cara bekerja sama. 

b. Teknik Discovery (penemuan). Dilakukan dengan cara bertukar pikiran, pendapat 

atau diskusi oleh peserta didik.  

c. Teknik Micro Teaching. Dilakukan dengan cara mempersiapkan peserta didik 
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agar berani mengajar di depan kelas untuk memperoleh nilai tambah kecakapan 

peserta didik.  

d. Teknik Modul Belajar. Dilakukan dengan memberikan modul atau buku latihan 

siswa agar dapat berlatih di rumah.  

e. Teknik Belajar Mandiri. Dilakukan dengan mengajarkan peserta didik untuk 

selalu belajar atau mengulang pembelajaran yang sudah diajarkan. 

2. Keterampilan menulis tegak bersambung siswa 

 Menulils tegak bersambung yakni merangkai huruf-huruf menjadi kata atau 

kalimat dengan menghubungkan antar hurufnya dengan garis terhubung tanpa 

mengangkat alat tulis. Menulis tegak bersambung juga diartikan sebagai kegiatan 

menghasilkan huruf yang saling bersambung yang dilakukan tanpa mengangkat alat 

tulis. Kegiatan menulis tegak bersambung pada menulis permulaan sebaiknya 

menggunakan media yang baik dan efektif, sehingga siswa dapat dengan mudah 

memahami maksud dari materi yang disampaikan dengan pasti. 

G. Prosedur Penelitian 

1. Pretest 

 Pretest dilakukan sebelum mendapatkan treatment (perlakuan) menggunakan 

bahan ajar berupa LKPD berbasis Guided Writing. Lembaran soal pretest diberikan 

kepada seluruh sampel penelitian secara berurut sesuai nomor absen dan dikerjakan 

dengan batas waktu yang telah ditentukan. 

2. Treatment 

 Setelah diadakan pretest, peneliti memberikan perlakuan dengan 

menggunakan bahan ajar berupa LKPD berbasis Guided Writing yang dibagikan 
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kepada sampel untuk menyelesaikan sesuai panduan guru dan isi dari LKPD. 

3. Posttest 

 Setelah sampel penelitian mendapat treatment (perlakuan), maka dilaksakan 

posttest/tes akhir. Di akhir LKPD berbasis Guided Writing terdapat lembaran soal 

posttest yang diberikan kepada seluruh sampel penelitian  kemudian dijawab 

menggunakan tulisan tegak bersambung dan dikerjakan dengan batas waktu yang telah 

ditentukan. Selanjutnya dilakukan pengolahan nilai dari hasil jawaban yang telah 

dikerjakan. 

H. Instrumen Penelitian 

1. Tes 

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, soal tes tertulis ini 

menggunakan soal uraian (essay) yang akan dijawab dalam bentuk tulisan tegak 

bersambung. Jumlah soal tes tertulis yang akan diujikan kepada siswa kelas II sebanyak 

6 nomor. 

2. Observasi 

 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengamati atau 

melihat secara langsung aktifitas siswa kelas II dalam kegiatan menyelesaikan LKPD 

berbasis Guided Writing dan memberikan nilai perolehan pada lembar observasi yang 

telah disediakan. 
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Tabel 3.2 Pengamatan Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 

No Aspek Penilaian Karakter Penilaian 

1.  Komponen huruf Rangkaian huruf saling menyambung satu sama 

lain. 

Rangkaian huruf ada yang menyambung dan ada 

yang tidak menyambung. 

Hanya 1-2 huruf yang menyambung  

 Rangkaian huruf tidak menyambung sama sekali. 

2.  Kejelasan Hasil tulisan siswa rapi dan terbaca. 

 Hasil tulisan siswa terbaca. 

Hasil tulisan siswa tidak rapi. 

 Hasil tulisan siswa tidak rapi dan tidak terbaca  

3.  Jarak penulisan Jarak antar huruf dalam kata saling melekat dan 

jarak antar kata dalam kalimat jelas. 

Jarak antar huruf dalam kata saling melekat dan 

jarak antar kata dalam kalimat kurang jelas. 

Jarak antar huruf dalam kata sedikir renggang dan 

jarak antar kata dalam kalimat kurang jelas. 

Jarak antar huruf dalam kalimat renggang dan 

jarak antar kalmat tidak jelas 

4.  Kelengkapan huruf Penggunaan huruf untuk merangkai kata sangat 

tepat dan lengkap. 

Penggunaan huruf untuk merangkai kata lengkap 

tetapi kurang tepat. 

 Penggunaan huruf untuk merangkai kata sangat 

kurang tepat dan kurang lengkap. 

 Penggunaan huruf untuk merangkai kata sangat 
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tidak tepat dan tidak lengkap. 

5.  Kesejajaran Setiap hurufnya ditulis dengan sejajar satu sama 

lain. 

 Beberapa hurufnya ditulis dengan sejajar satu 

sama lain. 

2-3 huruf saja yang ditulis sejajar satu sama lain. 

Setiap hurufnya ditulis tidak sejajar satu sama 

lain. 

 

 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

 Tes tertulis berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan data 

keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas II sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar berupa LKPD berbasis Guided Writing  dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

2. Observasi  

 Observasi dilakukan secara mandiri dengan mengamati setiap siswa yang 

melakukan proses kegiatan menulis tegak bersambung dengan menggunakan bahan 

ajar berupa LKPD berbasis Guided Writing. Observasi dilengkapi dengan lembar 

penilaian observasi keterampilan menulis tegak bersambung sesuai kemampuan 

masing-masing siswa. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 
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 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis suatu 

data dengan menggunakan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

didapat atau telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum serta generalisasi.  

 Setelah melakukan penelitian dan menganalisis tes keterampilan menulis 

tegak bersambung siswa menggunakan LKPD berbasis Guided Writing di kelas II SDN 

170 Mulyasri. Maka dilakukan perhitungan nilai rata-rata (mean), presentase dan 

frekuensi. Langkah-langkah analisis deskriptif adalah sebagai berikut: 

a. Rata-rata (mean) 

�̅� = ∑𝒇𝑿

𝒏
 

Keterangan :  

�̅�      =  Nilai rata-rata (mean) 

∑𝒇𝑿 = Total keseluruhan jawaban 

n       = Total sampel 

b. Persentase nilai rata-rata  

  �̅� = 𝐟

𝐍
 X 100% 

Keterangan :  

P      =  Presentase 

𝒇      = Frekuensi Presentase 

N      = Total sampel 

Nilai yang telah diperoleh dapat dikategorikan dengan penggunaan skala lima yaitu: 
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Tabel 3.3 Standar Pencapaian Hasil Belajar Keterampilan Menulis Tegak 

Bersambung 

No Interval Kategori 

1.  < 60 Sangat Rendah 

2.  60 – 69 Rendah 

3.  70 – 79 Sedang 

4.  80 – 89 Tinggi 

5.  90 – 100 Sangat Tinggi 

(Sumber data : SDN 170 Mulyasri) 

 Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) siswa kelas II SDN 170 Mulyasri 

Kabupaten Luwu Timur untuk pembelajaran bahasa indonesia adalah 75 dan skor 

idealnya 100, sehingga seorang siswa dianggap tuntas jika memenuhi kriteria 

ketuntasan minimun (KKM).  

Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

No Skor Kriteria 

1.  0  ≤ X < 75 Tidak Tuntas 

2.  75  ≤ X < 100 Tuntas 

(Sumber data : SDN 170 Mulyasri) 

Persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

% ketuntasan klasikal =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  ≤ 75

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑢𝑟𝑖𝑑
𝑥100 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas Sebelum menguji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas agar mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Data bisa 

dikatakan berdistribus normal apabila nilai signifikan lebih besar dari > 0,05.  

b.  Uji Hipotesis Pada penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan 

teknik statistik t (uji t) dengan menggunakan rumus t-test, adapun langkah-langkah 

menguji hipotesis yaitu:  

a) Mencari harga Md menggunakan rumus: 

Md = ∑d

N
 

Keterangan :  

Md : Perbedaan mean pretest dan mean posttest 

∑d : Jumlah dari gain (posttest – pretest) 

N   : Subjek pada sampel 

b) Mencari harga ∑ 𝑋2 d menggunakan rumus : 

∑̅ 𝑋2 𝑑 =∑  𝑑2 −  
(∑𝑑 )2

𝑁
 

Keterangan :  

(∑𝑑 )2 = Jumlah kuadrat deviasi 

∑  𝑑2 = jumlah dari gain (posttest – pretest) 

N      = Subjek pada sampel 

c) Menentukan t Hitung dengan menggunakan rumus :  

t = 
𝑀𝑑

√
∑𝑋2 𝑑

𝑁 (𝑁−1)
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Keterangan : 

Md      = Perbedaan mean pretest dan mean posttest 

𝑋1       = Hasil pretest 

𝑋2         = Hasil posttest 

𝑑          = Deviasi masing-masing subjek 

∑𝑋2 𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 

N       = Subjek pada sampel 

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan, kaidah 

pengujian signifikan: 

1. Jika t Hitung > t Tabel H0 ditolak dan H1 diterima, ini berarti penggunaan bahan 

ajar LKPD berbasis Guided Writing memberikan pengaruh terhadap keterampilan 

menulis tegak bersambung kelas II di SDN 170 Mulyasri Kabupaten Luwu Timur. 

2. Jika t Hitung < t Tabel maka H0 diterima, ini berarti penggunaan bahan ajar LKPD 

berbasis Guided Writing tidak berpengaruh terhadap keterampilan menulis tegak 

bersambung kelas II di SDN 170 Mulyasri Kabupaten Luwu Timur..  

e) Menentukan t Tabel dengan mencari t Tabel menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = N-1 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SDN 170 Mulyasri Kecamatan Tomoni 

Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 

LKPD berbasis Guided Writing terhadap keterampilan menulis tegak bersambung 

siswa kelas II. Penelitian ini dilaksanakan dengan proses pretest (sebelum diberi 

perlakuan) dan postest (setelah diberi perlakuan) menggunakan LKPD berbasis 

guided writing, hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan ada pengaruh 

yang signifikan terkait LKPD berbasis guided writing dengan keterampilan menulis 

tegak bersambung siswa kelas II. Untuk lebih detail pada hasil penelitian ini 

dijabarkan melalui analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Hasil data Pretest sebelum Menggunakan LKPD Berbasis Guided 

Writing 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelum diberikan 

perlakuan (pretest) menggunakan LKPD berbasis guided writing pada siswa kelas II 

SDN 170 Mulyasri diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes 

tertulis yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan data keterampilan 

menulis tegak bersambung siswa kelas II sebelum menggunakan bahan ajar berupa 

LKPD berbasis Guided Writing  dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Data hasil nilai 

pretest tersebut akan diuraikan sesuai nomor urut absen siswa kelas II SDN 170 
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Mulyasri sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Hasil Nilai Pretest Siswa Kelas II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

(Sumber data: hasil pretest siswa kelas II SDN 170 Mulyasri) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 data hasil nilai pretest siswa yang telah diketahui, 

maka untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean) nilai pretest siswa kelas II SDN 170 

Mulyasri dapat dilihat pada tabel perhitungan berikut ini:  

No Kode Siswa Nilai 

1 AM 70 

2 HC 80 

3 AA 50 

4 A 80 

5 A 50 

6 AA 55 

7 NA 75 

8 Y 65 

9 AR 60 

10 A 55 

11 I 60 

12 A 50 

13 L 75 

14 A 50 

15 S 55 

16 H 75 

17 A 65 

18 R 55 

19 A 70 

20 F 45 

21 R 75 

22 A 80 
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Tabel 4.2 Perhitungan Mencari Nilai Rata-Rata (Mean) 

X F f.x 

45 1 45 

50 4 200 

55 4 220 

60 2 120 

65 2 130 

70 2 140 

75 4 300 

80 3 240 

Jumlah 22 1.395 

  (Sumber data: nilai pretest siswa kelas II SDN 170 Mulyasri)  

Keterangan: 

X = Nilai Pretest 

F = Frekuensi 

 

X.F = Total Keseluruhan 

 

Dari tabel diatas, didapatkan nilai fx = 1.395 dan nilai N = 22, maka diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebagai berikut: 

 
 

�̅� = 𝟏.𝟑𝟗𝟓

𝟐𝟐
 

     = 63,41 

Hasil perolehan nilai rata-rata (mean) sebelum diberikan perlakuan 

menggunakan LKPD berbasis guided writing untuk mengetahui keterampilan menulis 

tegak bersamabung siswa kelas II SDN 170 Mulyasri maka nilai yang diperoleh adalah 
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63,41. Adapun perhitungan kategori pencapaian keterampilan menulis tegak 

bersambung siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Perhitungan Standar Pencapaian Keterampilan Menulis Tegak 

Bersambung Siswa 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

< 60 9 40,91% Sangat Rendah 

60 – 69 4 18,18% Rendah 

70 – 79 6 27,28% Sedang 

80 – 89 3 13,63% Tinggi 

90 – 100 - - Sangat Tinggi 

Jumlah 22 100%  

 (Sumber data : nilai pretest siswa kelas II SDN 170 Mulyasri) 

 

Diketahui hasil persentase perhitungan standar pencapaian keterampilan 

menulis tegak bersambung  yang telah didapatkan dari nilai pretest (sebelum diberi 

perlakuan) menggunakan LKPD berbasis guided writing yaitu 9 orang siswa kategori 

sangat rendah dengan persentase 40,91%, 4 orang siswa kategori rendah dengan 

persentase 18,18%, 6 orang siswa kategori sedang dengan persentase  27,28%, 3 orang 

siswa kategori tinggi dengan persentase 13,63%, dan tidak ada siswa pada 

keterampilan menulis tegak bersambung yang berada pada kategori sangat tinggi. 

Demikian hasil pretest siswa Kelas II SDN 170 Mulyasri  yang tergolong rendah. 

Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) siswa SDN 170 Mulyasri Kabupaten 

Luwu Timur untuk pembelajaran bahasa 62osttest62 adalah 75 dan skor ideal adalah 

100, sehingga seorang siswa dianggap tuntas jika memenuhi kriteria ketuntasan 

(KKM). Ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa dikelas memenuhi kriteria 
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ketuntasan (KKM). Apabila hasil pretest siswa Kelas II SDN 170 Mulyasri yang 

tergolong rendah dikaitkan dengan KKM maka diperoleh hasil akhir sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Perhitungan Kriteria Ketuntasan Keterampilan Menulis Tegak 

Bersambung 

(Sumber data: nilai pretest siswa kelas II SDN 170 Mulyasri) 
 

Berdasarkan perhitungan kriteria ketuntasan pretest (KKM) diatas, maka 

sebanyak 15 orang siswa memperoleh skor < 75 dengan persentase sebesar 68,18% dan 

7 orang siswa yang memperoleh skor > 75 dengan persentase 31,82%. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil pretest siswa kelas II tidak tuntas. 

b. Deskripsi Hasil data Postest Setelah Menggunakan LKPD Berbasis Guided 

Writing 

Setelah siswa kelas II diberikan pretest maka proses penelitian selanjutnya 

adalah treatment (perlakuan diberikan) menggunakan LKPD berbasis guided writing 

kepada siswa kelas II SDN 170 Mulyasri sebanyak 22 siswa. Setelah perlakuan 

diberikan maka diberikan posttest (hasil diberi perlakuan) kepada siswa kelas II dengan 

instrument tes tertulis berbentuk soal yang akan dijawab menggunakan tulisan tegak 

bersambung. Data hasil nilai posttest tersebut akan diuraikan sesuai nomor urut 

absen siswa kelas II SDN 170 Mulyasri  sebagai berikut: 

 

Skor Kriteria Frekuensi Persentase 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 15 68,18% 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 7 31,82% 

Jumlah 22 100% 
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Tabel 4.5 Data Hasil Nilai Postest Siswa Kelas II 

 

 

(Sumber data: hasil posttest siswa kelas II SDN 170 Mulyasri) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 data hasil nilai posttest siswa yang telah    diketahui, 

maka untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean) nilai posttest siswa kelas II SDN 170 

Mulyasri dapat dilihat pada posttest perhitungan berikut ini: 

 

 

No Kode Siswa Nilai 

1 AM 85 

2 HC 90 

3 AA 85 

4 A 95 

5 A 80 

6 AA 85 

7 NA 90 

8 Y 85 

9 AR 75 

10 A 90 

11 I 85 

12 A 80 

13 L 80 

14 A 90 

15 S 85 

16 H 80 

17 A 85 

18 R 80 

19 A 80 

20 F 90 

21 R 70 

22 A 80 
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Tabel 4.6 Perhitungan Mencari Nilai Rata-Rata (Mean) 

X F f.x 

70 1 70 

75 1 75 

80 7 560 

85 7 595 

90 5 450 

95 1 95 

Jumlah 22 1.845 

(Sumber data: hasil posttest siswa kelas II SDN 170 Mulyasri) 

 

Keterangan: 

X = Nilai Pretest 

F = Frekuensi 

 

X.F = Total Keseluruhan 

 

Dari posttest diatas, didapatkan nilai fx = 1.845 dan nilai N = 22, maka diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebagai berikut: 

 
 

�̅� = 𝟏.𝟖𝟒𝟓

𝟐𝟐
 

     = 83,86 

Hasil perolehan nilai rata-rata (mean) sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan LKPD berbasis guided writing untuk mengetahui keterampilan menulis 

tegak bersambung siswa kelas II SDN 170 Mulyasri maka nilai yang diperoleh adalah 

83,86. Adapun perhitungan kategori pencapaian keterampilan menulis tegak 

bersambung siswa diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Perhitungan Standar Pencapaian Keterampilan Menulis Tegak 

Bersambung Siswa 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

< 60 - - Sangat Rendah 

60 – 69 - - Rendah 

70 – 79 2 9,09% Sedang 

80 – 89 14 63,63% Tinggi 

90 – 100 6 27,28% Sangat Tinggi 

Jumlah 22 100%  

(Sumber data : nilai posttest siswa kelas II SDN 170 Mulyasri) 
 

Diketahui hasil persentase perhitungan standar pencapaian keterampilan 

menulis tegak bersambung  yang telah didapatkan dari nilai posttest (setelah diberi 

perlakuan) menggunakan LKPD berbasis guided writing yaitu 0 (tidak ada) siswa yang 

berada pada kategori sangat rendah dan rendah, 2 orang siswa kategori sedang dengan 

persentase 9,09%, 14 orang siswa kategori tinggi dengan persentase 63,63%, dan 6 

orang siswa kategori sangat tinggi dengan persentase 27,28%. Demikian hasil posttest 

siswa Kelas II SDN 170 Mulyasri  yang tergolong tinggi. 

Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) siswa SDN 170 Mulyasri Kabupaten 

Luwu Timur untuk pembelajaran bahasa posttest adalah 75 dan skor ideal adalah 

100, sehingga seorang siswa dianggap tuntas jika memenuhi kriteria ketuntasan posttes 

(KKM). Ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa dikelas memenuhi kriteria 

ketuntasan 66osttes (KKM). Apabila hasil posttest siswa kelas II SDN 170 Mulyasri 

yang tergolong tinggi dikaitkan dengan KKM maka diperoleh hasil akhir sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.8 Perhitungan Kriteria Ketuntasan Keterampilan Menulis Tegak 

Bersambung 

Skor Kriteria Frekuensi Persentase 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 1 4,55% 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 21 95,45% 

Jumlah 22 100% 

(Sumber data: nilai Postest siswa kelas II SDN 170 Mulyasri) 

 

Berdasarkan perhitungan kriteria ketuntasan 67osttes (KKM) diatas, maka 

sebanyak 1 orang siswa memperoleh skor < 75 dengan persentase 4,55% dan 21 orang 

siswa memperoleh skor >75 dengan persentase sebanyak 95,45%. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perubahan nilai yang sangat signifikan antara pretest (sebelum diberi 

perlakuan) dan posttest (hasil diberi perlakuan) siswa kelas II SDN 170 Mulyasri 

tuntas. 

 

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan agar mengetahui apakah data yang diolah peneliti 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji normalitasnya adalah data dari hasil 

pretest dan posttest dengan menggunakan LKPD berbasis guided writing pada siswa 

kelas II SDN 170 Mulyasri. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS versi 26 Shapiro-Wilk, aturan pengujian adalah : 

1) Apabila nilai signifikan > 0,05 data berdistribusi normal 

2) Apabila nilai signifikan < 0,05 data tidak berdistribusi normal Adapun hasil uji 

normalitas menggunakan program SPSS sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

Tests of Normality 

 

Hasil 

Kelas  Statistic  df Sig. Statistic  df Sig. 

Pretest  .175 22 .078 .909 22 .045 

Postest  .169 22 .102 .929 22 .119 

 

(sumber data : Output SPSS versi 26) 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji normalitas data penelitian menunjukkan   bahwa 

data pretest dan postest lebih besar dari 0,05. Secara detail data pretest sig 0,045 > 

0,05 dan data postest sig 0,119 > 0,05. Dengan demikian data hasil uji normalitas 

penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis  

Sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini bahwa ada pengaruh Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Guided Writing terhadap keterampilan menulis tegak 

bersambung siswa kelas II di SDN 170 Mulyasri Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 

Timur. Untuk menentukan hipotesis ada pengaruh atau tidak ada pengaruh, maka 

teknik yang digunakan yaitu teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 Analisis Nilai Pretest dan Postest 

No X1 X2 d=X2-X1 d2 

1 70 85 15 225 

2 80 90 10 100 

3 50 85 35 1.225 

4 65 95 30 900 

5 80 80 0 0 

6 50 85 35 1.225 

7 55 90 35 1.225 

8 75 85 10 100 

9 65 75 10 100 

10 60 90 30 900 

11 55 85 30 900 

12 60 80 20 400 

13 50 80 30 900 

14 75 90 15 225 

15 50 85 35 1.225 

16 55 80 25 625 

17 75 85 10 100 

18 65 80 15 225 

19 55 80 25 625 

20 70 90 20 400 

21 45 70 25 625 

22 75 80 5 25 

Jumlah  1.380 1.845 465 12.275 

(Sumber data : Hasil olah data pretest dan postest siswa) 

1) Mencari nilai Md 

Md = 
∑d

N
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             = 
465

22
 

       = 21,13 

2) Mencari nilai ∑̅ 𝑋2 𝑑  

∑̅ 𝑋2 𝑑 =∑  𝑑2 −  
(∑𝑑 )2

𝑁
 

            = 12.275 −  
(465 )2

22
 

            = 12.275 −  
216.225

22
 

       = 12.275 −  9.828,4 

      = 2.446,6 

3) Menentkan nilai t hitung  

         t = 
𝑀𝑑

√
∑𝑋2 𝑑

𝑁 (𝑁−1)

 

        t = 
21,13

√
2.446,6

22 (22−1)

 

t = 
21,13

√
2.446,6

462

 

t = 
21,13

√5,295
 

t = 
21,13

2,30
 

t = 9,18 
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4) Mencari nilai t tabel 

Mencari t Tabel menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan α = 0,05 

dan dk = N-1, dk = N-1 = 22-1 = 21. Setelah diperoleh t Hitung = 9,18 dan t Tabel = 1,721 

maka hasil uji t menunjukkan bahwa t Hitung > t Tabel atau 9,18 > 1,721. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, ini berarti penggunaan LKPD berbasis 

guided writing memberikan pengaruh terhadap keterampilan menulis tegak 

bersambung siswa kelas II SDN 170 Mulyasri Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 

Timur. 

B. Pembahasan 

Dalam pembelajaran dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membantu proses 

belajar mengajar, salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah bahan ajar LKPD 

berbasis guided writing. Berdasarkan penelitian menggunakan bahan ajar berupa 

LKPD berbasis guided writing terdapat data yang di analisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial. Hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar LKPD berbasis guided writing 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 

II SDN 170 Mulyasri Kabupaten Luwu Timur.  Hal ini dibuktikan dengan adanya data 

skor nilai hasil pretest (sebelum diberi perlakuan) dan postest (hasil diberi perlakuan) 

yang setelah peneliti analisis mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Nilai rata-rata pretest yang didapatkan adalah 63,41. Hasil persentase pretest 

(sebelum diberi perlakuan) menggunakan LKPD berbasis guided writing adalah 9 

orang siswa kategori sangat rendah dengan persentase 40,91%, 4 orang siswa kategori 

rendah dengan persentase 18,18%, 6 orang siswa kategori sedang dengan persentase  
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27,28%, 3 orang siswa kategori tinggi dengan persentase 13,63%, dan tidak ada siswa 

pada keterampilan menulis tegak bersambung yang berada pada kategori sangat tinggi. 

Dengan demikian hasil pretest keterampilan menulis tegak bersambung siswa Kelas II 

SDN 170 Mulyasri tergolong rendah. Sedangkan hasil kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) sebanyak 15 orang siswa tidak tuntas dengan persentase sebesar 68,18% dan 

7 orang siswa tuntas dengan persentase 31,82% pada tahap pretest. 

Nilai rata-rata postest yang didapatkan adalah 83,86. Hasil postest (setelah 

diberi perlakuan) menggunakan LKPD berbasis guided writing adalah 0 (tidak ada) 

siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah, 2 orang siswa kategori 

sedang dengan persentase 9,09%, 14 orang siswa kategori tinggi dengan persentase 

63,63%, dan 6 orang siswa kategori sangat tinggi dengan persentase 27,28%. Dengan 

demikian hasil postest keterampilan menulis tegak bersambung siswa Kelas II SDN 

170 Mulyasri tergolong tinggi. Sedangkan hasil kriteria ketuntasan minimum (KKM 

sebanyak 1 orang siswa tidak tuntas dengan persentase 4,55% dan 21 orang siswa 

tuntas dengan persentase 95,45%. 

Menurut (Ningrum et al., 2023) lembar kerja peserta didik adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu 

tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar (KD) 

yang akan dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pembelajaran apa 

saja. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta 

didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang 

terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat 
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berupa teoritis atau tugas-tugas praktis. Dalam bahasa Indonesia Guided Writing adalah 

tulisan yang dipandu. Jadi  dapat diartikan bahwa Guided Writing merupakan cara yang 

digunakan guru dalam membimbing siswa untuk menuangkan segala ide secara 

tertulis. LKPD berbasis guided writing dapat membantu guru dalam meningkatkan 

keterampilan menulis tegak bersambung siswa dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Untuk memperoleh hasil akhir yang dapat mengetahui ada pengaruh atau tidak 

ada pengaruh LKPD berbasis guided writing  terhadap keterampilan menulis tegak 

bersambung siswa kelas II SDN 170 Mulyasri dibuktikan dengan data uji t yang 

diperoleh yaitu t Hitung = 9,18 dan t Tabel = 1,721 maka hasil uji t menunjukkan bahwa 

t Hitung > t Tabel atau 9,18 > 1,721. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Relevansi hasil penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan LKPD berbasis guided writing berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis tegak bersambung yang didukung penelitian yang relevan Binar 

Riyan Hasanah (2021), Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode Guided 

Writing berpengaruh terhadap keterampilan menulis tegak bersambung dibuktikan 

dengan rekapitulasi hasil pengamatan dan hasil tes siklus I dan siklus II. Diketahui 

rerata hasil pengamatan siklus I pada pertemuan pertama yaitu 62,5 dan pertemuan 

kedua 62,5 sehingga reratanya yaitu 62.5. Rerata hasil tes siklus I pada pertemuan 

pertama yaitu 43,4 dan pertemuan kedua 52,3 sehingga reratanya yaitu 47,85. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan sehingga 

dilanjutkan pada siklus II. Adapun rekapitulasi hasil pengamatan dan hasil tes siklus 

II. Diketahui rerata hasil pengamatan siklus I pada pertemuan pertama yaitu 78,1 dan 
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pertemuan kedua 84,3 sehingga reratanya yaitu 81,25. Rerata hasil tes siklus II pada 

pertemuan pertama yaitu 69 dan pertemuan kedua 71,53 sehingga reratanya yaitu 70,3. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode guided writing 

dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran keterampilan menulis tegak 

bersambung siswa kelas 2 SD N Gambir. Hal ini karena keterampilan menulis tidak 

akan lepas dari perkembangan motorik halus. Motorik halus akan lebih cepat 

berkembang apabila dalam pelaksanaan pembelajaran diberi arahan yakni melalui 

motode guided writing. Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada 

penggunaan metode Guided Writing dalam pembelajaran menulis tegak bersambung. 

Sedangkan perbedaannya dengan penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan 

pendekatan Kemmis & Mc Taggart sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana et al., 2017) tentang Penggunaan 

Metode Latihan Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Tegak 

Bersambung di SDN 1 Kedungwuluh Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode menulis terbimbing berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis tegak bersambung. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Rata-rata nilai siswa pada 

siklus I yaitu 74 dengan persentase ketuntasan 46,7%. Namun peningkatan tersebut 

belum sesuai target yang ditentukan. Setelah dilanjutkan pada siklus II nilai rata-rata 

siswa yaitu 77 dengan persentase 70%. Meskipun mengalami peningkatan, tetapi 

belum sesuai target yang ditetapkan maka harus di lanjutkan pada siklus III. Pada siklus 



75 
 

 
 

III nilai rata-rata siswa 81,7 dengan persentase ketuntasan 86,7%. Hal tersebut sudah 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah mencapai target yang ditentukan yaitu 

75. Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada penggunaan metode Guided 

Writing dalam pembelajaran menulis tegak bersambung. Sedangkan perbedaannya 

dengan penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian yang digunakan. Penelitian 

tersebut menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan pendekatan sedangkan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 

Menurut Mustari (2023:13) metode Guided Writing merupakan konsep yang 

menunjukkan bahwa penerapan metode guided writing dapat meningkatkan keterampilan 

menulis tegak bersambung. Hal ini menunjukkan bahwa metode guided writing 

memberikan dampak positif terhadap keterampilan menulis tegak bersambung siswa.  

Dengan demikian dapat disimpulkan penggunaan LKPD berbasis guided writing 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas II SDN 

170 Mulyasri Kabupaten Luwu Timur. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. LKPD berbasis guided writing berpengaruh terhadap keterampilan menulis tegak 

bersambung siswa. Hal ini dibuktikan dengan data sebelum menggunakan LKPD 

berbasis guided writing tergolong rendah dengan nilai rata-rata adalah 63,41 dan 

setelah menggunakan  LKPD berbasis guided writing mengalami perubahan 

tergolong tinggi dengan nilai rata-rata adalah 83,86. 

2. Keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas II SDN 170 Mulyasri diberi 

perlakuan menggunakan LKPD berbasis guided writing tergolong tinggi dengan 

ketuntasan 21 orang siswa dengan persentase 95,45% dan 1 orang siswa tidak tuntas 

dengan persentase 4,55%. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh 

yaitu t Hitung = 9,18 dan t Tabel = 1,721 maka hasil uji t menunjukkan bahwa t Hitung > t Tabel 

atau 9,18 > 1,721. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan tentang penggunaan LKPD berbasis guided writing, 

maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah khususnya SDN 170 Mulyasri Kabupaten Luwu Timur disarankan 

agar memperhatikan bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajaran dan 

memberikan dorongan serta fasilitas kepada guru untuk mengembangkan inovasi 
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bahan ajar yang menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi pendidik khususnya guru SDN 170 Mulyasri Kabupaten Luwu Timur 

disarankan agar memilih bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga 

siswa tersebut mampu memahami apa yang akan dipelajari serta meningkatkan 

kemampuan siswa. Guru dapat menjadikan penggunaan bahan ajar LKPD berbasis 

guided writing sebagai suatu alternatif dalam upaya meningkatkan keterampilan 

menulis tegak bersambung siswa. 

3. Bagi siswa disarankan agar lebih aktif lagi dalam mengikuti proses pembelajaran 

agar tercipatanya interaksi antara guru dan siswa, sehingga dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan meneliti lebih lanjut dan menyempurnakan 

penelitian ini karena kekurangan penelitian ini jangka waktu penelitian yang 

singkat. Peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian dalam jangka waktu 

yang lama dan media penelitian yang disiapkan dengan baik. 
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Lampiran 1. RPP Penelitian 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 170 Mulyasri 

 

Kelas/Semester : II/1 

Tema : 6 (Merawat Hewan dan Tumbuhan) 

Sub Tema : 2 (Merawat Hewan di Sekitarku) 

Pembelajaran ke : 4 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia 

 

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit 

A. Kompetensi Dasar 

Bahasa Indonesia 

1. Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan 

penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan dan hari, nama orang) 

serta mengenal tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat 

tanya. 

2. Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf kapital (awal 

kalimat, nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda tanya 

B. Indikator 

1. Mengidentifikasi tulisan tegak bersambung dengan memperhatikan 

penggunaan huruf kapital pada awal kalimat serta mengenal tanda titik pada 

kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat. 

2. Memahami tulisan tegak bersambung dengan memperhatikan penggunaan 

huruf kapital pada awal kalimat serta mengenal tanda titik pada kalimat berita 

dan tanda Tanya pada kalimat tanya. 

3. Mencontohkan tulisan tegak bersambung dengan memperhatikan penggunaan 

huruf kapital pada awal kalimat serta mengenal tanda titik pada kalimat berita 
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dan tanda tanya pada kalimat tanya dengan tepat. 

4. Mengulang menulis tulisan tegak bersambung dengan memperhatikan 

penggunaan huruf kapital pada awal kalimat serta mengenal tanda titik pada 

kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat tanya dengan tepat. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menulis nama nama bulan, siswa mampu menulis teks dengan 

huruf tegak bersambung sesuai aturan penulisan yang tepat. 

2. Siswa dapat mengulang menulis tulisan tegak bersambung dengan 

memperhatikan penggunaan huruf kapital pada awal kalimat serta 

mengenal tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat 

tanya dengan tepat 

D. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Melakukan Pembukaan dengan Salam 

dan Dilanjutkan Dengan Membaca 

Doa (Orientasi) 

 Mengaitkan Materi Sebelumnya 

dengan Materi yang akan dipelajari 

dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik (Apersepsi) 

 Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. (Motivasi) 

 Ice breaking 

5 Menit 

Inti Ayo Mengamati 
 Siswa mendengarkan lagu nama-

nama bulan dan nama-nama hari. 
 Siswa menyanyikan lagu nama-nama 

bulan dan nama-nama hari. 
 Guru menjelaskan materi 

tentang penulisan huruf kapital. 

 

 Ayo Berdiskusi (Sintak 

95 Menit 
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Model Discovery Learning) 

 Siswa mendiskusikan penggunaan 
huruf kapital bersama teman 

sebelahnya. 
 Siswa menyimpulkan bersama teman 

sebelahnya mengenai penggunaan 

huruf kapital. 

 Guru memfasilitasi siswa dengan 

tanya jawab sehingga siswa dapat 

menyimpulkan bahwa huruf kapital 

digunakan pada awal 

kalimat.(Collaboration, 

Communication, 

 

Ayo Berlatih 

 Guru meminta siswa 1/1 maju untuk 

menulis salah satu nama bulan sesuai 

bulan lahir siswa. 

 Jawaban ditulis di buku tulis dengan 

menggunakan huruf tegak 

bersambung, memperhatikan 

penggunaan huruf kapital pada awal 

kalimat. 

 Guru berkeliling kelas memberikan 

umpan balik atas jawaban siswa dan 

cara menuliskan huruf tegak 

bersambung.(Critical Thingking and 

Problem Solving) 

 

 
Ayo Berlatih 

 Siswa berlatih menulis tegak

 bersambung menggunakan LKPD. 

 

Penutup 
 Membuat resume (CREATIVITY) 

dengan bimbingan guru tentang point-

point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi 

yang baru dilakukan. 

 Guru : Memeriksa pekerjaan siswa 

yang selesai langsung diperiksa. 

5 Menit 
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E. Materi 

Huruf yang dicetak tebal adalah huruf kapital. Huruf kapital disebut juga huruf 

besar.Huruf kapital digunakan untuk huruf awal kalimat.Huruf kapital juga 

digunakan untuk huruf awal nama orang dan huruf awal nama hari. 

F. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian pengetahuan : Tes 

2. Pengetahuan 

a. Tes tulis 

b. Penugasan 

3. Keterampilan 

 

Rubrik penilaian menulis dengan menggunakan huruf tegak bersambung 

No  Kriteria  Skor Siswa 

1 Komponen Huruf 1 2 3 4 

2 Kejelaasan     

3 Jarak Penulisan     

4 Kelengkapan Huruf     

5 Kesejajaran      

 

Keterangan : 

1 = Berbobot 5 poin 

2 = Berbobot 10 poin 

3 = Berbobot 15 poin 

4 = Berbobot 20 poin 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 2 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

2. LKPD 
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Refleksi Guru 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 170 Mulyasri 

 

Kelas/Semester : II/1 

Tema : 6 (Merawat Hewan dan Tumbuhan) 

Sub Tema : 2 (Merawat Hewan di Sekitarku) 

Pembelajaran ke : 4 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia 

 

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit 

A. Kompetensi Dasar 

Bahasa Indonesia 

1. Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan 

penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan dan hari, nama orang) 

serta mengenal tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat 

tanya. 

2. Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf kapital (awal 

kalimat, nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda tanya 

B. Indikator 

1. Mengidentifikasi tulisan tegak bersambung dengan memperhatikan 

penggunaan huruf kapital pada awal kalimat serta mengenal tanda titik pada 

kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat. 

2. Memahami tulisan tegak bersambung dengan memperhatikan penggunaan 

huruf kapital pada awal kalimat serta mengenal tanda titik pada kalimat berita 

dan tanda Tanya pada kalimat tanya. 

3. Mencontohkan tulisan tegak bersambung dengan memperhatikan penggunaan 

huruf kapital pada awal kalimat serta mengenal tanda titik pada kalimat berita 

dan tanda tanya pada kalimat tanya dengan tepat. 
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4. Mengulang menulis tulisan tegak bersambung dengan memperhatikan 

penggunaan huruf kapital pada awal kalimat serta mengenal tanda titik pada 

kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat tanya dengan tepat. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menulis nama nama bulan, siswa mampu menulis teks dengan 

huruf tegak bersambung sesuai aturan penulisan yang tepat. 

2. Siswa dapat mengulang menulis tulisan tegak bersambung dengan 

memperhatikan penggunaan huruf kapital pada awal kalimat serta 

mengenal tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat 

tanya dengan tepat 

D. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Melakukan Pembukaan dengan Salam 

dan Dilanjutkan Dengan Membaca 

Doa (Orientasi) 

 Mengaitkan Materi Sebelumnya 

dengan Materi yang akan dipelajari 

dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik (Apersepsi) 

 Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. (Motivasi) 

 Ice breaking 

5 Menit 

Inti Ayo Mengamati 
 Siswa mendengarkan lagu nama-

nama bulan dan nama-nama hari. 
 Siswa menyanyikan lagu nama-nama 

bulan dan nama-nama hari. 
 Guru menjelaskan materi 

tentang penulisan huruf kapital. 

 

 Ayo Berdiskusi (Sintak 

Model Discovery Learning) 

 Siswa mendiskusikan penggunaan 

95 Menit 
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huruf kapital bersama teman 
sebelahnya. 

 Siswa menyimpulkan bersama teman 

sebelahnya mengenai penggunaan 
huruf kapital. 

 Guru memfasilitasi siswa dengan 

tanya jawab sehingga siswa dapat 

menyimpulkan bahwa huruf kapital 

digunakan pada awal 

kalimat.(Collaboration, 

Communication, 

 
Ayo Berlatih 

 Guru meminta siswa 1/1 maju untuk 

menulis salah satu nama bulan sesuai 

bulan lahir siswa. 

 Jawaban ditulis di buku tulis dengan 

menggunakan huruf tegak 

bersambung, memperhatikan 

penggunaan huruf kapital pada awal 

kalimat. 

 Guru berkeliling kelas memberikan 

umpan balik atas jawaban siswa dan 

cara menuliskan huruf tegak 

bersambung.(Critical Thingking and 

Problem Solving) 

 

 
Ayo Berlatih 

 Siswa berlatih menulis tegak

 bersambung menggunakan LKPD 
Berbasis Guided Writing. 

 

Penutup 
 Membuat resume (CREATIVITY) 

dengan bimbingan guru tentang point-

point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi 

yang baru dilakukan. 

 Guru : Memeriksa pekerjaan siswa 

yang selesai langsung diperiksa. 

5 Menit 
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E. Materi 

Huruf yang dicetak tebal adalah huruf kapital. Huruf kapital disebut juga huruf 

besar.Huruf kapital digunakan untuk huruf awal kalimat.Huruf kapital juga 

digunakan untuk huruf awal nama orang dan huruf awal nama hari. 

F. PENILAIAN 
4. Teknik Penilaian 

a. Penilaian pengetahuan : Tes 

5. Pengetahuan 

a. Tes tulis 

b. Penugasan 

6. Keterampilan 

 

Rubrik penilaian menulis dengan menggunakan huruf tegak bersambung 

No  Kriteria  Skor Siswa 

1 Komponen Huruf 1 2 3 4 

2 Kejelaasan     

3 Jarak Penulisan     

4 Kelengkapan Huruf     

5 Kesejajaran      

 

Keterangan : 

1 = Berbobot 5 poin 

2 = Berbobot 10 poin 

3 = Berbobot 15 poin 

4 = Berbobot 20 poin 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

3. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 2 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

4. LKPD Berbasis Guided Writing 
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Lampiran 2. Bahan Ajar 

LKPD 
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LKPD Berbasis Guided Writing 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian  

 

Tes 

PETUNJUK 

 

1. Kerjakanlah soal di bawah ini ! 

2. Jawablah sesuai cerita di atas ! 

3. jawablah menggunakan tulisan tegak bersambung pada lembar yang telah 

disiapkan! 

 

SOAL PRETEST DAN POSTEST 

1. Apa judul cerita yang telah dibaca ? 

2. Siapa tokoh dalam cerita di atas ? 

3. Apa pesan moral dalam cerita di atas ? 

4. Apa pesan moral yang bisa kita ambil 

5. dari cerita di atas ? 

6. Sifat apa yang dimiliki Ambo Upe pada cerita di atas ? 
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Lembar Observasi/Pengamatan 

No Aspek Penilaian Karakter Penilaian 

1.  Komponen huruf Rangkaian huruf saling menyambung satu sama 

lain. 

Rangkaian huruf ada yang menyambung dan ada 

yang tidak menyambung. 

Hanya 1-2 huruf yang menyambung  

 Rangkaian huruf tidak menyambung sama sekali. 

2.  Kejelasan Hasil tulisan siswa rapi dan terbaca. 

 Hasil tulisan siswa terbaca. 

Hasil tulisan siswa tidak rapi. 

 Hasil tulisan siswa tidak rapi dan tidak terbaca  

3.  Jarak penulisan Jarak antar huruf dalam kata saling melekat dan 

jarak antar kata dalam kalimat jelas. 

Jarak antar huruf dalam kata saling melekat dan 

jarak antar kata dalam kalimat kurang jelas. 

Jarak antar huruf dalam kata sedikir renggang dan 

jarak antar kata dalam kalimat kurang jelas. 

Jarak antar huruf dalam kalimat renggang dan 

jarak antar kalmat tidak jelas 

4.  Kelengkapan huruf Penggunaan huruf untuk merangkai kata sangat 

tepat dan lengkap. 

Penggunaan huruf untuk merangkai kata lengkap 

tetapi kurang tepat. 

 Penggunaan huruf untuk merangkai kata sangat 
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kurang tepat dan kurang lengkap. 

 Penggunaan huruf untuk merangkai kata sangat 

tidak tepat dan tidak lengkap. 

5.  Kesejajaran Setiap hurufnya ditulis dengan sejajar satu sama 

lain. 

 Beberapa hurufnya ditulis dengan sejajar satu 

sama lain. 

2-3 huruf saja yang ditulis sejajar satu sama lain. 

Setiap hurufnya ditulis tidak sejajar satu sama 

lain. 
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Lampiran 4.  Hasil Nilai Pretest dan Postest  

 

PRETEST 
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POSTEST 
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Lampiran 5. Daftar Hadir Siswa Kelas II 

 

Satuan Pendidikan : SDN 170 Mulyasri  

Kelas : II 

No Nama Siswa Jenis 

Kelamin 

Pertemuan 

1 Aditya Mizan L 1 2 3 4 5 6 7 

2 Hafizah Cahya P . . . . . . . 
3 Alfat Algazali L . . . . . . . 
4 Agam  L . . . . . . . 
5 Alfarizi  L . . . . . . . 
6 Adnan Aditya L . . . . . . . 
7 Nur Arfita P . . . . . . . 
8 Yudo  L . . . . . . . 
9 Alian Resti P . . . . . . . 
10 Alhafiz  L . . . . . . . 
11 Ifa  P . . . . . . . 
12 Athifa  P . . . . . . . 
13 Latifa  P . . . . . . . 
14 Afifah  P . . . . . . . 
15 Sahril  L . . . . . . . 
16 Hafis  L . . . . . . . 
17 Adifa  P . . . . . . . 
18 Ramdan  L . . . . . . . 
19 Aisyah  P . . . . . . . 
20 Febriyani  P . . . . . . . 
21 Rania  P . . . . . . . 
22 A.Andira P . . . . . . . 
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Lampiran 6. Hasil Data SPSS Versi 26 

 

1. Tabel mean, median, modus, pretest dan posttest 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest 22 45 80 1395 63.41 11.587 

Postest 22 70 95 1845 83.86 5.759 

Valid N (listwise) 22      

 

 

Statistics 

 Pretest Posttest 

N Valid 22 22 

Missing 22 22 

Mean 63.41 83.86 

Median 62.50 85.00 

Mode 50a 80a 

Std. Deviation 11.587 5.759 

Variance 134.253 33.171 

Range 35 25 

Minimum 45 70 

Maximum 80 95 

Sum 1395 1845 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

 

2. Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest .175 22 .078 .909 22 .045 

Postest .169 22 .102 .929 22 .119 

a. Lilliefors Significance Correction 
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3. Tabel Frekuensi dan Persentase pretest dan posttest 

 

Statistics 

 Pretest Posttest 

N Valid 22 22 

Missing 0 0 

 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45 1 4.5 4.5 4.5 

50 4 18.2 18.2 22.7 

55 4 18.2 18.2 40.9 

60 2 9.1 9.1 50.0 

65 2 9.1 9.1 59.1 

70 2 9.1 9.1 68.2 

75 4 18.2 18.2 86.4 

80 3 13.6 13.6 100.0 

Total 22 100.0 100.0  
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Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 1 4.5 4.5 4.5 

75 1 4.5 4.5 9.1 

80 7 31.8 31.8 40.9 

85 7 31.8 31.8 72.7 

90 5 22.7 22.7 95.5 

95 1 4.5 4.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  
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Lampiran 7. Tabel nilai distribusi t 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penerimaan surat izin                    Gambar 2. Peneliti bimbingan bersama 

                  Penelitian                                                         wali kelas II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Siswa menulis nama bulan            Gambar 4. Guru membimbing siswa 

                 lahir di papan tulis                                            menyelesaikan LKPD 
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Gambar 5. Guru mengarahkan siswa              Gambar 6. Siswa mengerjakan LKPD  

                 untuk menyelesaikan LKPD                             berbasis guided writing 

                 berbasis guided writing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Foto bersama setelah penelitian        Gambar 8. Foto bersama setelah   

                                                                                               penelitian 
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Lampiran 9. Persuratan Penelitian 
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Lampiran 10. Hasil Cek Plagiasi (Turnitin) 
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